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SUMMARY

FATMA ELISA NINGRUM SIREGAR. Resistance Test of rubber six clon 

against Corynespora leaf fail disease (Supervised by ABDULLAH SALIM dan 

NURHAYATI).

The objective of the research was to know the ability of the rubber clone 

ability resistance clone to Corynespora cassiicola infection, the patogen of leaf fail 

disease at rubber.

The research was conducted in Department of Plant Pest and Disease, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, from April to September 2008.

The research was arranged in Completely Randomized Block Design 

(CRBD). The group consist of six rubber clone and four replication. Each replication

consist of four rubbers plant polybag. The rubber clone were GT 1, PB 260, IRR 39,

BPM 1, BPM 24 and PR 261. The parameter observed were incubation fase,

deseases severity and number of leave fail.

The result showed that incubation fase of six clone were three until four days

after inoculation. The highest disease severity showed by IRR 39 clone was 98,45%

and the lowest at PB 260 was 41,53%. Disease severity in GT 1, BPM 24, PR 261

and BPM 1 clone were 78,63, 76,78 and 47,88%. The effects of inoculation C.

cassiicola to number of leave fail percentage caused by PGDC on six rubber clon.

The highest leaf fail show that leaf fail range betwen 10,41% until 73,95% In GT 

clone was about 70,80% up to 20,83%. The clone of PB 260 was the clone which is

more resistance than the others.



ringkasan

FATMA ELISA NINGRUM SIREGAR. Uji Resistensi Enam Klon Karet terhadap 

Penyakit Gugur Daun Corynespora (Dibimbing oleh ABDULLAH SALIM dan 

NURHAYATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui tingkat resistensi klon- 

klon karet terhadap infeksi Corynespora cassiicola, penyebab penyakit gugur daun 

karet.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, pada 

bulan Maret sampai Agustus 2008.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

terdiri dari 6 klon karet dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 polibag. Adapun 

notasi perlakuan antara lain GT 1, PB 260, IRR 39, BPM 1, BPM 24 dan PR 261. 

Parameter yang diamati adalah masa inkubasi, keparahan penyakit dan jumlah daun

gugur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa inkubasi dari ke enam klon

tersebut terdiri dari 3 sampai 4 hari setelah inokulasi. Pengaruh inokulasi C.

cassiicola terhadap persentase keparahan PGDC pada enam klon karet menunjukkan

bahwa, keparahan penyakit tertinggi terdapat pada klon IRR 39 yaitu 98,45 % dan

terendah pada klon PB 260 yaitu 41,53 % sedang keparahan penyakit pada klon GT

1, BPM 24, PR 261 dan BPM 1 berkisar antara 78,63%, 76,78% dan 47,88%.

Pengaruh inokulasi C.cassiicola terhadap persentase jumlah daun gugur akibat



serangan PGDC pada enam klon karet adalah jumlah daun gugur yang terbesar

terdapat pada klon IRR 39 yaitu 73,95% dan terkecil terdapat pada klon PB 260 yaitu

10,41%. Klon PB 260 merupakan klon yang cukup tahan dalam menekan penyakit

Corynespora cassiicola.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor Karet Indonesia selama 20 tahun 

terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari 1,0 juta ton pada tahun 1985 

menjadi 1,3 juta ton pada tahun 1995 dan 2,0 juta ton pada tahun 2005. Pendapatan 

devisa dari komoditi ini pada tahun 2006 mencapai US$ 2,0 milyar, dan diperkirakan 

nilai ekspor karet pada tahun 2006 akan mencapai US $ 4,2 milyar (Kompas, 2006).

Menurut Sadikin (2007), harga karet pada pertengahan tahun 2006 masih 

mencapai 1,4 dollar AS per kilogram (kg). Pada pertengahan Mei 2007, harga karet 

sudah berubah menjadi 2,2 dollar AS per kg. Di tingkat petani, harga bahan olahan 

karet rakyat (bokar) kualitas 45 persen (kadar keringnya) saat ini mencapai Rp 6.000

- Rp 7.000 per kg. Harga ini naik dibandingkan dengan harga pertengahan 2006 yang

berkisar Rp 4.500 - Rp 5.500 per kg.

Di Indonesia Luas areal perkebunan karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih 

dari 3.2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Diantaranya 85% 

merupakan perkebunan karet milik rakyat, dan hanya 7% perkebunan besar negara 

serta 8% perkebunan besar milik swasta. Produksi karet secara nasional pada tahun 

2005 mencapai 2.2 juta ton. Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan lagi dengan 

melakukan peremajaan dan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik petani serta 

lahan kosong/tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan karet (Anwar, 2005).

1
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Di Sumatera Selatan produksi karet kering pada tahun 2006 mencapai 700 

ribu ton karet kering per tahun atau hampir 2.000 ton karet basah per han. (Produksi 

karet nasional pada tahun 2006 sekitar 2,1 juta ton). Hampir semuanya diekspor 

dengan nilai US$ 762 juta per tahun (Badan Pusat Statistika, 2007).

Produksi ini masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan kemampuan 

karet. Rendahnya produksi ini salah satunya akibat adanya gangguan penyakit. Di 

perkebunan karet terdapat sedikitnya 10 jenis penyakit yang menimbulkan kerusakan 

pada tanaman karet. Penyakit gugur daun Corynespora (PGDC), merupakan penyakit 

yang cukup penting karena dapat mengakibatkan kerusakan berat di beberapa negara 

produsen karet. Penyakit tersebut mulai timbul di perkebunan karet Indonesia tahun 

1980-an (Situmorang dan Budiman, 2003).

PGDC mengakibatkan pengguguran daun terus-menerus sepanjang tahun 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, tidak dapat disadap bahkan 

lambat laun tanaman mengalami kematian. Jamur ini menyerang tanaman di 

pembibitan, kebun entres, tanaman muda dan dewasa di lapangan. Serangan berat 

sering terjadi pada kebun-kebun yang terdapat di dataran rendah dengan keadaan 

iklim agak basah (Situmorang dan Budiman, 2003).

Salah satu upaya untuk mengatasi infeksi adalah dengan penggunaan klon 

karet yang tahan penyakit. Klon tahan merupakan komponen penyakit yang mudah 

dilaksanakan untuk menekan perkembangan inokulum awal (Nuryanto, 1997 dan 

Zadoks 1979). Adapun klon yang dianjurkan dalam upanya pengendalian penyakit 

gugur daun Corynespora adalah klon yang mempunyai resistensi horizontal 

resistensi langgeng (Situmorang et aly 1996).

atau
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Banyak klon-klon karet yang pada awalnya merupakan klon yang tahan, 

tetapi akhir-akhir ini telah menunjukkan ketahanan terhadap Corynespora. Pada 

pertengahan 1990-an di perkebunan Indonesia, klon RRIM 600 yang sebelumnya 

resisten mulai terserang C. cassiicola dalam skala sedang sampai berat. Akibat 

serangan patogen tersebut produktivitas klon RRIM 600 menurun sampai 30-40% 

sehingga klon tersebut tidak ekonomis lagi untuk dipertahankan di perkebunan 

(Anwar et al. 2000). Terjadinya perubahan ketahanan ini dikarenakan jamur 

Corynespora cassiicola merupakan patogen yang mempunyai virulensi yang tinggi 

dan mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap lingkungannya (Situmorang et

a/, 2002).

Dari uraian tersebut perlu dilakukan uji resistensi klon-klon karet yang

banyak ditanam oleh petani terhadap PGDC.

B. Tujuan

Untuk mengetahui tingkat resistensi klon-klon karet terhadap infeksi

Corynespora cassiicola, penyebab penyakit gugur daun karet.

C. Hipotesis

Diduga klon-klon karet yang diuji akan memberikan tingkat ketahanan yang 

berbeda terhadap infeksi C. cassiicola.
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